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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan komunikasi matematis pada materi bilangan berdasarkan tahap Newman. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara, dan
dokumentasi. Ada enam siswa kelas tujuh yang menjadi subjek penelitian ini. Instrumen tes dalam
penelitian ini disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM,
sementara data hasil tes dianalisis berdasarkan tahapan Newman. Temuan dalam penelitian ini
adalah siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi mampu memenuhi seluruh
tahapan Newman, mulai dari membaca, memahami, transformasi, dan keterampilan proses hingga
menarik kesimpulan. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang mampu
memenuhi tahap membaca, memahami dan transformasi, tetapi mengalami kesalahan pada tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Sementara itu, siswa dengan keterampilan
komunikasi yang rendah hanya mencapai tahapan Newman pada fase membaca masalah. Siswa
dengan kemampuan rendah masih mengalami kesulitan memahami informasi dalam masalah,
mentransformasikannya menjadi model matematika, melakukan perhitungan, dan menarik
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami masalah,
menyusun model matematika, melakukan perhitungan, dan menuliskan kesimpulan secara tepat.

Kata kunci: Komunikasi matematis, analisis kesalahan, siswa SMP

Abstract
This study aims to describe students'errors in solving mathematical communication problems on
numbers based on Newman's stages. This study used a qualitative approach. Data were collected
through tests, interviews, and documentation. Six seventh-grade students were the subjects of this
study. The test instrument in this study was designed based on the indicators of mathematical
communication skills according to NCTM, while the test data were analysed based on Newman's
stages. The findings in this study are that students with high mathematical communication skills
were able to fulfil all Newman's stages, from reading, understanding, transformation, and
process skills to drawing conclusions. Students with moderate mathematical communication
skills were able to fulfil the reading, understanding, and transformation stages but experienced
errors in the process skills stage and writing the final answer. Meanwhile, students with low
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communication skills only reached the Newman stage at the problem reading phase. Students
with low abilities still had difficulty understanding the information in the problem, transforming
it into a mathematical model, performing calculations, and drawing conclusions to answer the
questions. These findings indicate that mathematical communication skills have an important
role in helping students understand problems, construct mathematical models, perform
calculations, and write conclusions accurately.

Keywords: Mathematical communication, error analysis, junior high school students

1. PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang paling penting di abad ke-21 yaitu kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan ini adalah kemampuan dalam bertukar gagasan, menjelaskan pemahaman, serta
mengekspresikan pengetahuan mereka secara sistematis dalam berbagai bentuk representasi (Na’im
& Mukhlis, 2024). Melalui kemampuan komunikasi matematis siswa dapat mengekspresikan
gagasan mereka (Rahmawati et al., 2023). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan lima
keterampilan utama, yang meliputi penalaran, pemecahan masalah, koneksi, representasi, dan
komunikasi (Nurbayan & Basuki, 2022). Dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis secara optimal, siswa diharuskan mampu memahami suatu konsep dan pemahaman
matematis (Alfiani & Firmansyah, 2022). Kemampuan komunikasi matematis merupakan
keterampilan siswa dalam menyampaikan gagasan matematis yang bertujuan untuk menyampaikan
pesan dan menerima pesan secara matematis melalui simbol, grafik, kata-kata, dan lain sebagainya
(Riyanto et al., 2024). Menurut Sugiharnik et al., (2024) Keterampilan komunikasi matematis
bermanfaat dan perlu dikuasai oleh semua siswa, mengingat bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kompetensi yang kerap muncul saat tes PISA. Apabila siswa memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik, mereka lebih mudah mengembangkan pemahaman matematika.
Kemampuan ini memiliki peranan yang penting dalam mengomunikasikan ide atau gagasan dari
permasalahan matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang baik membuat mereka
dapat mengekspresikan kesulitan yang mereka temui pada saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut
dapat membantu pengajar dalam menentukan metode pengajaran yang sesuai dalam
menyampaikan bagian-bagian materi yang masih belum dimengerti oleh siswa (Samawati &
Ekawati, 2021).

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan yang perlu dimiliki siswa selama proses
pembelajaran. Namun, faktanya kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Jufri et
al., (2021) menyampaikan bahwa permasalahan kemampuan komunikasi matematis, seperti
mengabaikan penulisan kesimpulan di akhir penyelesaian, kurang cermat dalam memahami
instruksi pada soal, serta tidak memahami konteks masalah. Hidayat et al., (2023), Ikhsan &
Afriansyah, (2023) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat
saat mereka tidak bisa dalam menuangkan ide matematika, saat mereka berdiskusi maupun saat
menuliskan jawaban. Pramesti et al., (2025) menyampaikan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas 7 ketika mengerjakan soal aljabar masih berada pada tingkat yang rendah, siswa masih
menghadapi tantangan dalam mengubah data yang tersedia menjadi bentuk matematis,
menerapkan simbol-simbol matematika, dan melakukan operasi aljabar. Sementara itu apabila
siswa tidak mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik, mereka akan melakukan
kesalahan dan akan salah memaknai permasalahan yang diberikan, akibatnya akan berdampak
negatif bagi siswa itu sendiri (Sumaji, 2021). Sehingga, kemampuan komunikasi matematis itu
sangatlah penting bagi siswa karena menyampaikan ide-ide matematika secara efektif untuk
pemahaman dan pemecahan masalah. Pada siswa di kelas VII SMP Negeri 25 Purworejo, ditemukan
beberapa siswa belum bisa menuliskan informasi yang sudah diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Selain itu, siswa cenderung langsung menuliskan jawaban akhir tanpa menjelaskan langkah
penyelesaian secara runtut. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

Jurnal Analisa 12 (1) (2026): 74-85 75



Puspitariya, Astuti & Nugraheni

siswa, khususnya dalam menyatakan ide matematika secara tertulis, masih perlu dianalisis lebih
lanjut.

Metode yang akan digunakan untuk menganalisis jawaban siswa adalah metode Newman. Newman
error yaitu cara menilai kesalahan siswa saat menyelesaikan permasalahan matematika. Tahapan
Newman relevan digunakan dalam penelitian ini karena setiap tahap penyelesaian soal menuntut
kemampuan siswa dalam membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penarikan
kesimpulan. Tahapan tersebut berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis, terutama
dalam menyatakan informasi, menggunakan simbol matematika, serta menjelaskan proses
penyelesaian secara tertulis. Tahapan Newman tersebut dibedakan menjadi 5 jenis, yaitu: reading
error, comprehension error, transformation error, process skill error, dan encoding error
(Rosmiati & Maya, 2021). Menurut Newman (Susilowati & Ratu, 2018) terdapat tahap-tahap
kesalahan siswa dalam menangani permasalahan matematika, yaitu : (1) Reading error (kesalahan
membaca), terjadi saat siswa tidak dapat membaca simbol dan kata kunci; (2) Comprehension error
(kesalahan memahami) yang muncul saat siswa gagal memahami arti soal serta tidak mengetahui
informasi yang ada pada permasalahan dan yang ditanyakan; (3) Transformation error (kesalahan
transformasi) yaitu kesulitan dalam memilih strategi dan membuat model matematika; (4) Process
skill error (kesalahan keterampilan proses ) yaitu tidak bisa melakukan perhitungan dengan benar
dan salah dalam prosedur penyelesaian; (5) Encoding error (kesalahan penarikan kesimpulan) yaitu
gagal menarik kesimpulan dari hasil pekerjaan yang mereka peroleh dan jawaban itu tidak
menjawab pertanyaan dalam soal.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan komunikasi matematis siswa perlu mendapat perhatian
karena berperan penting dalam membantu siswa menyatakan ide matematika, menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara tepat. Namun hasil penelitian
terdahulu dan observasi awal menunjukkan siswa masih menghadapi kendala dalam menyelesaikan
soal yang menuntut kemampuan komunikasi matematis. Sehingga, perlu dianalisis lebih lanjut agar
guru dapat mengetahui letak kesalahan siswa secara spesifik. Metode yang dapat digunakan adalah
metode Newman. Metode ini mengelompokkan kesalahan siswa ke dalam lima tahap, yaitu
kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan.
Tahapan tersebut relevan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan komunikasi
matematis pada materi bilangan berdasarkan tahapan dari Newman.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
digunakan karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam jenis-jenis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal kemampuan komunikasi matematis pada materi bilangan berdasarkan
tahap Newman. Subjek yang terlibat yaitu enam siswa kelas VII SMP Negeri 25 Purworejo. Subjek
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan pertimbangan guru matematika. Enam siswa tersebut mewakili kategori
kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang, dan rendah, masing-masing dua siswa pada
setiap kategori. Objek dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal kemampuan komunikasi matematis pada materi bilangan berdasarkan tahap Newman.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung berupa soal
tes kemampuan komunikasi matematis, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Soal terdiri atas
soal uraian pada materi bilangan yang disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis menurut NCTM. Sebelum digunakan, instrumen tes dan pedoman wawancara divalidasi
oleh dua dosen ahli untuk memastikan kesesuaian soal dengan indikator penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan soal uraian kepada siswa berkaitan dengan soal kemampuan
komunikasi matematis. Pada penelitian ini indikator yang digunakan dalam membuat soal adalah
indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam menyusun soal mengacu pada
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NCTM, (2000) yaitu: (1) Menggunakan ide dan pemikiran matematis untuk memecahkan masalah,
(2) Mengekspresikan ide matematika dalam bentuk gambar, simbol, atau persamaan, (3)
Menafsirkan hubungan antara unsur dalam berbagai representasi, (4) Mengevaluasi kejelasan,
ketepatan, dan kebenaran ide atau penyelesaian secara tertulis, (5) Menggunakan representasi
untuk menyatakan konsep matematika secara tertulis. Indikator kemampuan komunikasi
matematis menurut NCTM digunakan untuk dasar dalam penyusunan soal tes. Selanjutnya,
jawaban siswa dianalisis menggunakan tahapan dari Newman untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan yang dilakukan siswa, meliputi kesalahan membaca, memahami, transformasi,
keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan. Data wawancara digunakan untuk memperkuat
hasil analisis terhadap jawaban tertulis siswa.

Data diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi-terstruktur. Wawancara dilakukan untuk mengali lebih mendalam terkait
proses berpikir siswa, penyebab kesalahan, serta kesulitan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal kemampuan komunikasi matematis. Data dokumentasi berupa foto hasil
pekerjaan siswa. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diteliti untuk mengidentifikasi
kesalahan siswa saat mengerjakan soal kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data
dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2023). Pada tahap pertama yaitu mengumpulkan data dengan cara memberikan soal tes
kemampuan komunikasi matematis kepada siswa dan dokumentasi. Tahap reduksi data dilakukan
dengan memeriksa pekerjaan siswa, mengidentifikasi bagian jawaban yang menunjukkan
kesalahan, serta mengelompokkan kesalahan berdasarkan tahap Newman. Tahap penyajian data
dilakukan dengan menyajikan hasil pekerjaan siswa, kutipan wawancara, dan deskripsi jenis
kesalahan yang muncul. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan jenis
kesalahan siswa dan faktor penyebabnya berdasarkan hasil tes, wawancara, dan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan
komunikasi matematis pada materi bilangan. Data diperoleh dari hasil tes tertulis, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif berdasarkan tahapan Newman. Dari enam
subjek penelitian, tiga subjek dipilih untuk disajikan secara mendalam karena mewakili kategori
kemampuan komunikasi matematis baik, sedang, dan rendah. S1 mewakili kategori baik, S2
mewakili kategori sedang, dan S3 mewakili kategori rendah.

A. Kesalahan Pada S1 (Kemampuan Komunikasi Baik)
Data hasil pekerjaan S1 dalam menyelesaikan permasalahan 1:
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Gambar 1. Penyelesaian permasalahan oleh S1
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Berdasarkan Gambar 1, pada tahap memahami soal, S1 dapat menuliskan semua informasi yang
diketahui dan diminta pada permasalahan dengan tepat. Bukan hanya itu S1 juga paham akan
perubahan suhu jika turun artinya negatif, jika naik artinya positif. Pada tahap transformasi,
subjek S1 dapat menguban soal menjadi bentuk matematika, kemudian diperkuat oleh
representasi yang telah dibuat oleh S1 berupa garis bilangan. Selanjutnya yaitu keterampilan
proses, S1 mampu menghitung perubahan suhu dengan runtut. Pada tahap kelima yaitu
penarikan kesimpulan, S1 mampu menuliskan hasil akhir dengan benar dan memberikan
kesimpulan diakhir penyelesaian sesuai dengan permasalahan yang ada. Tampak pada hasil
pekerjaan di atas S1 mampu memenuhi semua tahapan Newman dan tidak terdapat kesalahan
konseptual maupun prosedural.

Hasil wawancara kepada S1 dalam menyelesaikan permasalahan 1:

P : Apa yang langsung muncul di benak Anda saat menghadapi
pertanyaan ini?

S1 : Soal ini dapat dikerjakan menggunakan operasi bilangan bulat.

P : Apa kamu yakin dengan hasil perhitungan yang kamu peroleh?

S1 : Iya saya yakin dengan jawaban saya, karena perubahan suhu sudah
saya hitung secara runtut.

P :Mengapa kamu menuliskan/tidak menuliskan persamaan
matematika?

S1 :Saya menuliskan persamaan matematika agar mudah menghitung
dan mendapatkan jawaban akhir.

P : Apa hubungan antara jawabanmu dengan garis bilangan yang kamu
buat?

S1 :Garis bilangan merupakan gambar yang secara jelas melihat
perubahan suhu naik atau turun.

P : Apa kamu mengecek Kembali jawaban yang kamu tulis?

S1 : Iya, saya cek ulang dari awal hingga akhir

P : Apa maksud gambar garis bilangan yang kamu buat?

S1 : Garis bilangan untuk melihat secara jelas pergeseran suhu.

Mengacu pada hasil wawancara, dimana S1 sudah mampu membaca permasalahan. Tampak
bahwa S1 mampu mengenali jenis soal dan operasi bilangan bulat yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan. Tidak ada indikasi S1 kesulitan dalam membaca simbol atau
makna pada permasalahan. Pada tahap kedua yaitu memahami, S1 mampu memahami konsep
dari permasalahan perubahan suhu dan alur soal secara keseluruhan. Tidak terdapat indikasi
salah penafsiran terhadap informasi yang ada pada permasalahan. Pada tahap ketiga yaitu
transformasi, S1 dapat mengubah informasi yang ada dalam permasalahan menjadi bentuk
matematika dan dapat memilih strategi dalam menyelesaikan permasalahan, hal tersebut
menunjukkan kemampuan S1 dalam representasi sudah baik. Pada tahap keempat yaitu
keterampilan proses, S1 sudah melakukan perhitungan secara sistematis, melakukan pengecekan
ulang, hal tersebut menunjukkan bahwa prosedur sudah benar dan S1 teliti dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada tahap kelima yaitu penarikan kesimpulan, S1 mampu menggunakan
representasi berupa garis bilangan dan mampu mengaitkan dengan jawaban yang telah
diperoleh. Berikut pembahasan secara rinci data S1 pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pekerjaan S1

Kategori
Tahap Newman Mampu | Tidak Mampu
Membaca v
Memahami v

Jurnal Analisa 12 (1) (2026): 74-85 78



Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Komunikast Matematis ...

Transformasi

v
Keterampilan Proses v
Penarikan Kesimpulan v

Mengacu pada tabel 1 dimana hasil analisis berdasarkan tahapan dari Newman S1 mampu
membaca permasalahan, memahami permasalahan, transformasi, ketrampilan proses, dan
penarikan kesimpulan dengan benar. Berdasarkan Tabel 1, S1 mampu memenuhi semua tahapan
dari Newman. Fachis et al., (2020) menyampaikan jika siswa dengan kemampuan yang tinggi
dapat menggunakan prosedur Newman dengan baik.

. Kesalahan Pada S2 ( Kemampuan Komunikasi Matematis Sedang)

Hasil pekerjaan tertulis S2 dalam menyelesaikan permasalahan 1:
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Gambar 2. Penyelesaian permasalahan oleh S2

Berdasarkan Gambar 1, pada tahap memahami permasalahan, S2 mampu memahami makna
yang ada pada soal. Tampak saat S2 mengetahui permasalahan dalam soal melibatkan operasi
bilangan bulat. Pada tahap transformasi, S2 mampu membuat model matematika sesuai dengan
permasalahan. Selanjutnya tahap keterampilan proses, S2 membuat kesalahan pada proses
perhitungan. Hal ini terjadi karena S2 kurang teliti dalam menghubungkan antar langkah. Pada
tahap penarikan kesimpulan, hasil yang diperoleh S2 salah akibatnya kesimpulan yang dibuat
juga salah.

Hasil wawancara kepada S2 dalam menyelesaikan permasalahan 1 adalah sebagai berikut.
:Apa yang langsung muncul di benak Anda saat menghadapi
pertanyaan ini?

:Saya berpikir ini soal perubahan suhu

:Apa kamu yakin dengan hasil perhitungan yang kamu peroleh?
:Yakin
:Mengapa
matematika?

:Supaya menghitungnya gampang

:Apa hubungan antara jawabanmu dengan garis bilangan yang kamu
buat?
:Garis bilangan itu untuk naik turunnya suhu.

:Apa kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?
:iya, saya cek ulang jawaban saya

:Apa maksud gambar garis bilangan yang kamu buat?

P

So

So
P
So
P

kamu menuliskan/tidak menuliskan persamaan
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S2 :Garis bilangan saya buat karena diminta pada soal

Mengacu pada hasil wawancara, dimana S2 sudah mampu membaca permasalahan. S2
menyampaikan bahwa soal berkaitan dengan perubahan suhu, subjek memahami istilah dalam
soal dan tidak mengalami kesulitan dalam memaknai simbol maupun kata. Sehingga S2 tidak
mengalami kesalahan membaca. Pada tahap kedua yaitu memahami permasalahan, S2
menyampaikan bahwa permasalahan yang disajikan membahas perubahan suhu dan mengetahui
yang akan dicari yaitu suhu akhir. Meskipun S2 tidak menyertakan informasi yang diminta dan
yang mereka ketahui dalam lembar pekerjaan, namun secara tersirat S2 menunjukkan bahwa ia
memahami informasi dalam soal dengan baik. Pada tahap ketiga yaitu transformasi, subjek
menyampaikan bahwa membuat model matematika untuk mempermudah perhitungan. Hal ini
mengindikasikan siswa sudah mampu melakukan transformasi permasalahan ke dalam bentuk
model. Pada tahap keempat keterampilan proses, S2 menyampaikan bahwa yakin dengan
jawaban dan tidak melakukan pengecekan ulang. Namun dalam hasil pekerjaan S2 melakukan
kesalahan dalam proses perhitungan yang menyebabkan hasil akhir tidak tepat dan S2 tidak
melakukan verifikasi ulang terhadap jawaban sehingga kesalahan tidak disadari. Pada tahap
kelima yaitu penarikan kesimpulan, S2 menyampaikan bahwa hasil akhir sesuai dengan yang ada
pada pekerjaan siswa yaitu -5°C. Padahal kesimpulan yang ditulis S2 tidak menjawab
permasalahan yang ada. Berikut pembahasan secara rinci data S2 pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pekerjaan S2

Kategori
Tahap Newman Mampu | Tidak Mampu
Membaca v
Memahami v
Transformasi v
Keterampilan Proses v
Penarikan Kesimpulan v

Mengacu pada tabel 2 dimana hasil analisis berdasarkan tahapan dari Newman S2 tidak mampu
dalam keterampilan proses dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut terjadi karena S2 tidak teliti
dalam proses perhitungan. Secara umum, S2 tergolong pada kategori cukup baik dalam
memahami dan merencanakan penyelesaian, akan tetapi masih lemah dalam Kketelitian
perhitungan dan penarikan kesimpulan. Arni et al., (2025) menyatakan siswa gagal pada tahap
keterampilan proses pada tahap perhitungan dan kesalahan dalam keterampilan proses
merupakan kesalahan yang paling dominan sebesar 60,84% (kategori sangat tinggi).

C. Kesalahan Pada S3 (Kemampuan Komunikasi Matematis rendah)
Hasil pekerjaan tertulis S3 dalam menyelesaikan permasalahan 1:
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Gambar 3. Penyelesaian permasalahan oleh S3

Berdasarkan Gambar 3, pada tahap memahami permasalahan, S3 tidak mampu memahami
makna dari permasalahan tampak ketika S3 salah menangkap informasi yang ada pada
permasalahan. Pada tahap transformasi, S3 tidak mampu menyusun model matematika pada
permasalahan yang terdapat dalam soal. S3 menggunakan operasi bilangan bulat dan angka yang
tidak berasal dari permasalahan. Pada tahap keterampilan proses, S3 melakukan kesalahan. Hal
tersebut ditunjukkan ketika S3 melakukan kekeliruan dalam proses bertahap sebelum masuk
pada model matematika yang dibuat, meskipun operasi bilangan bulat secara matematika benar.
Pada tahap kelima penarikan kesimpulan, S3 tidak mampu tampak ketika siswa membuat
kesimpulan berdasarkan model yang salah. Hal tersebut mengindikasikan jawaban akhir S3 tidak
menjawab pertanyaan yang ada pada soal.

Hasil wawancara S3 dalam menyelesaikan permasalahan 1 adalah sebagai berikut.

P : Apa yang langsung muncul di benak Anda saat menghadapi
pertanyaan ini?

S3 : Dari permasalahan tersebut yang pertama kali saya pikirkan adalah
rumus untuk menghitung seperti penjumlahan dan pengurangan.

P : Apa kamu yakin dengan hasil perhitungan yang kamu peroleh?

S3 : Yakin, jawaban saya sudah benar secara hitung. Perhitungan suhu
akhir tepat di angka 4°C.

P : Mengapa kamu menuliskan/tidak menuliskan persamaan
matematika?

S3 : Supaya lebih jelas dan mudah menghitung.

P : Apa hubungan antara jawabanmu dengan garis bilangan yang kamu
buat?

S3 : Sebagai gambaran dari proses pergerakan nilai.

P : Apa kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?

S3 :Iya

P : Apa maksud gambar garis bilangan yang kamu buat?

S3 : Untuk mempermudah menghitung soal tersebut.

Mengacu pada hasil wawancara, dimana S3 sudah mampu membaca permasalahan. Tampak
ketika siswa paham akan istilah pada permasalahan. Pada tahap kedua yaitu memahami
permasalahan, S3 menyampaikan bahwa “ menggunakan penjumlahan dan pengurangan”
namun, S3 tidak menyadari bahwa nilai yang digunakan salah. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa S3 tidak memahami permasalahan dengan tepat. Pada tahap ketiga yaitu transformasi, S3
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menyampaikan bahwa model matematika digunakan agar lebih jelas dan mudah menghitung.
Akan tetapi S3 tidak menyadari melakukan kesalahan dimana model matematika tidak sesuai
dengan konteks. Pada tahap keempat yaitu keterampilan proses, S3 menyatakan sudah yakin
dengan jawaban yang diperoleh. Akan tetapi, S3 tidak menyadari adanya kesalahan angka yang
digunakan dan kesalahan menghitung. Pada tahap kelima yaitu penarikan kesimpulan, S3 sudah
menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaian. Akan tetapi S3 menuliskan kesimpulan yang salah
dan tidak menjawab pertanyaan pada soal, sehingga S3 tidak memenuhi tahap Encoding. Berikut
pembahasan secara rinci data S3 pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pekerjaan S3

Kategori
Tahap Newman Mampu | Tidak Mampu
Membaca v
Memahami
Transformasi

Keterampilan Proses
Penarikan Kesimpulan

ANERNRNERN

Mengacu pada tabel 3 dimana hasil analisis berdasarkan tahapan dari Newman, S3 hanya mampu
memenuhi tahapan membaca permasalahan dan keterampilan proses. Pada tahap memahami
masalah subjek mulai melakukan kesalahan, hal ini terjadi akibat subjek tidak mengerti makna
pada soal yang disajikan. Pada tahap tranformasi subjek salah dalam membuat model
matematika, dan pada penarikan kesimpulan subjek menjawab pertanyaan akhir yang tidak
relevan dengan yang diminta dalam soal. Secara umum, S3 termasuk kemampuan rendah karena
membuat kesalahan pada sebagian besar tahapan dari Newman.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap ketiga subjek, kesalahan yang paling
banyak muncul yaitu pada tahap keterampilan proses dan penarikan kesimpulan. S2 melakukan
kesalahan pada tahap keterampilan proses karena kurang teliti dalam melakukan perhitungan,
sehingga kesimpulan yang ditulis menjadi tidak tepat. S3 melakukan kesalahan lebih awal, yaitu
pada tahap memahami dan transformasi, sehingga kesalahan tersebut berlanjut pada tahap
keterampilan proses dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, S1 tidak melakukan kesalahan
pada kelima tahapan Newman.

Kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan terkait kemampuan komunikasi
matematis bukan hanya disebabkan oleh ketidaksesuaian dalam perhitungan, akan tetapi
berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap permasalahan, merepresentasikan, dan
mengomunikasikan ide matematika. Hidayati & Harisman, (2023) mengungkapkan bahwa
sejumlah siswa masih menghadapi tantangan saat menyelesaikan permasalahan matematika.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian ini, khususnya pada S3 yang mengalami kesalahan
sejak tahap memahami soal. S3 keliru menangkap informasi yang diketahui pada soal sehingga
model matematika menjadi tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan memahami
berdampak langsung pada kesalahan transformasi, keterampilan proses dan penarikan
kesimpulan. Mengacu pada temuan tersebut, penting untuk melakukan pembahasan lebih lanjut
di setiap langkah dari Newman untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa ketika
menjawab soal terkait kemampuan komunikasi matematis.

Pada tahap memahami soal, siswa masih menghadapi tantangan saat menangkap informasi yang
sudah diketahui pada permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam
memahami masalah yang diberikan. Sejalan dengan temuan tersebut Wahyuni et al., (2026)
menjelaskan kesalahan yang sering muncul yaitu kurangnya pemahaman dan representasi
konsep matematis. Pada tahap transformasi, ditemukan kesalahan siswa dalam mengubah
masalah menjadi model matematika yang masih belum tepat. Hal tersebut berkaitan erat dengan
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kemampuan mereka dalam melakukan representasi dalam kemampuan komunikasi matematis.
Widyasusanti, (2025) mengungkapkan bahwa siswa kerap melakukan kesalahan saat mengubah
soal cerita menjadi bentuk matematika, disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
hubungan antar informasi yang ada dalam permasalahan.

Selanjutnya tahap keterampilan proses, siswa membuat kesalahan berupa ketidaksesuaian dalam
proses perhitungan serta langkah-langkah yang digunakan tidak sistematis. Hal ini
mengindikasikan siswa belum mampu mengomunikasikan prosedur penyelesaian secara runtut.
Siswa juga kurang teliti dalam proses perhitungan. Masfufah et al., (2025) menyampaikan masih
banyak kesalahan yang dibuat oleh siswa terjadi saat tahap proses, disebabkan siswa tidak paham
akan konsep secara menyeluruh dan siswa tidak melakukan pengecekan ulangan. Peneliti lain
menyampaikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada tingkat yang
rendah, disebabkan siswa belum memiliki kebiasaan dalam mengkomunikasikan proses berpikir
secara tertulis (Rizayanti, 2025). Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan siswa
melakukan kesalahan dalam menyampaikan hasil akhir. Hal tersebut mengindikasikan siswa
belum mengomunikasikan hasil pemikirannya dalam bentuk kalimat matematika. Padahal
Kemampuan komunikasi sangat berpengaruh terhadap ketepatan siswa dalam menyampaikan
hasil akhir (Wulandari et al., 2024).

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan-kesalahan siswa yang terjadi disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor pertama, yaitu ketidakmampuan siswa untuk memahami informasi dalam soal,
tampak pada S3 yang menggunakan informasi tidak sesuai dengan permasalahan. Faktor kedua,
yaitu kesulitan mengubah mengubah soal menjadi model matematika, juga terlihat pada S3
ketika menyusun model matematika yang tidak sesuai dengan konteks. Faktor ketiga yaitu,
kesalahan proses perhitungan, tampak pada S2 yang sebenarnya telah memahami soal, tetapi
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Faktor terakhir yaitu, ketidakmampuan
menyampaikan hasil akhir secara tepat, tampak pada S2 dan S3 yang menuliskan kesimpulan
tidak sesuai dengan pertanyaan soal. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi matematis
memiliki fungsi yang sangat krusial di setiap langkah penyelesaian masalah matematika. Siswa
yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik, maka akan lebih siap untuk
membaca soal, memahami soal, menyusun model matematika, melakukan proses penyelesaian
dengan tepat, serta menarik kesimpulan akhir berdasarkan konteks masalah.

4.SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang sering terjadi pada
siswa saat menyelesaikan permasalahan dalam kemampuan komunikasi matematis terjadi di
beberapa tahap dari Newman yaitu kesalahan saat memahami permasalahan, transformasi,
keterampilan proses, serta penarikan kesimpulan. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan
kemampuan komunikasi matematis perlu ditingkatkan. Siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis rendah mengalami kesalahan sejak tahap memahami masalah, sehingga kesalahan
tersebut berdampak pada tahap transformasi, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan.
Sementara itu, siswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang mampu melalui tahap
membaca, memahami, dan transformasi, tetapi masih mengalami kesalahan pada tahap
keterampilan proses dan penarikan kesimpulan. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis
berperan penting dalam membantu siswa memahami informasi soal, menyusun model matematika,
melakukan prosedur penyelesaian, dan menuliskan kesimpulan sesuai konteks masalah. Semakin
baik kemampuan komunikasi, semakin kecil pula kemungkinan terjadinya kesalahan setiap tahap
penyelesaian masalah. Sebagai upaya meminimalisir kesalahan siswa dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis, guru disarankan membiasakan siswa untuk menuliskan
informasi yang sudah diketahui dan ditanyakan, menyusun model matematika, menjelaskan
langkah penyelesaian, memeriksa kembali hasil perhitungan, serta menuliskan kesimpulan sesuai
konteks masalah.
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